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Bahasa Arab memiliki polatertentu pada bentuk verba pasif. Berdasarkan segi pelakunya (agen), verba
terbagi atas verba aktif atau /al-filu al-ma2um/ dan verba pasif atau /al-fiAu al-majhu:l/. Pada kalimat
dengan verba aktif atau /al-filu al-ma2um/ yaitu apabila pelaku perbuatan disebutkan dalam kalimat
tersebut. Sedangkan pada kalimat dengan verba pasif atau /al-filu a-majhu:l/ yaitu apabila pelaku tindakan
tidak disebutkan dalam kalimat tersebut. Analisis Struktur dan Wacana Kalimat Verba Pasif menggunakan
teori structural dan wacana yang dikemukakan Cantarino, Zainudin Mansur dan Eriyanto. Y ang menjelaskan
tentang perubahan kalimat verba pasif secara morfologis, kedudukan subjek kalimat pasif, dan alasan serta
dampak dengan tidak dimunculkannya pelaku perbuatan dalam kalimat yang menggunakkan verba pasif.
Melaui tahapan tersebut, diharapkan dapat diketahui sturktur dan fungsi kalimat verba pasif dalam al-
Qur?an dan Hadis. Hasil dari analisisini dissmpulkan bahwa verba dengan konstruksi pasif melibatkan
proses morfologis dengan vokalisasi internal stem. Konstruksi pasif tidak hanya melibatkan verba transitif
tetapi juga ditransitif dengan catatan objek pertama, kalimat aktiflah yang dapat menjadi kalimat pasif yang
dimarkahi dengan kasus nominatif, sedangkan objek kedua pada kalimat aktif tetap dimarkahi dengan kasus
akusatif. Selain itu konstruksi pasif juga ditemukan pada kalimat dengan verba berpreposisi. Dari korpus
data yang ditemukan alasan tidak dimunculkannya pelaku perbuatan dalam kalimat verba pasif terdiri atas.
a) Tak perlu dimunculkan karena sudah diketahui sigpa pelakunyab) Tak mungkin dijelaskan karenatidak
tahu sigpa pelakunya c) Untuk tujuan menyembunyikan d) Untuk menghormati pelakunya Pembentukkan
kalimat berkonstruksi pasif mempunyai maksud tersendiri yang ingin disampaikan dari penutur atau penulis,
yaitu untuk menekankan suatu berita pada diri objek atau pihak yang dikenai suatu tindakkan.
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